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Abstrak

Bahasa merupakan unsur utama yang diperlukan sebagai alat untuk komunikasi. Lewat bahasa
yang diucapkan oleh seseorang, bisa ditunjukkan karakteristiknya. Penggunaan bahasa Mandarin
bagi orang asing tidaklah mudah, karena adanya perbedaan sistem fonetik antara bahasa asing
dengan bahasa ibu. Perbedaan tersebut dapat mempengaruhi pelafalan bunyi konsonan bahasa
Mandarin yang akibatnya rawan terjadi kesalahan berbahasa. Fokus:penelitian ini adalah kesalahan
huruf konsonan Mandarin, karena ditemukan banyak kesalahan dalam pelafalannya. Penelitian ini
bertujuan untuk mendeskripsikan kesalahan pelafalan konsonan (/&) shéngmii) yang dilakukan
oleh para tokoh dalam drama Thailand yang berjudul Love Beyond Frontier. Jenis pendekatan
yang digunakan pada penelitian ini adalah deskriptif kualitatif, karena penelitian ini meneliti data
yang berupa kata atau frasa yang di dalamnya mengandung kesalahan pelafalan huruf konsonan
bahasa Mandarin. Total data penelitian ini sebanyak 33 data dan diklasifikasikan menjadi 10 jenis.
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah teknik SBLC (Simak Bebas Libat Cakap) dan
teknik mencatat. Dari analisis data diperoleh hasil yang diantaranya, bunyi konsonan “p” yang
seharusnya dilafalkan dengan adanya tekanan udara seperti “ph” tetapi dilafalkan “b”. Faktor yang
menyebabkan kesalahan pelafalan konsonan (=t} shéngmai) adalah adanya pengaruh bahasa ibu
dan kemiripan bunyi antar huruf konsonan Mandarin. Hasil penelitian ini_menunjukkan data
kesalahan pelafalan konsonan yang paling banyak adalah pada konsonan “X yang berjumlah 11
data dari total 33 data yang ada.

Kata Kunci: Konsonan, kesalahan pelafalan, faktor kesalahan.

Abstract

Language is the main element needed as a tool for communication. Through the language spoken
by someone, the characteristics can be shown. The use of Mandarin for foreigners is not easy,
because there are differences in the phonetic system between a foreign language and the mother
tongue. These differences can affect the pronunciation of Chinese consonants, which as a result are
prone to language errors. The focus of this research is on Chinese consonant errors because there
are many errors in pronunciation. This study aims to describe the consonant pronunciation errors
(7 B shengmt) made by the characters in the Thai drama entitled Love Beyond Frontier. The type
of approach used in this research is descriptive qualitative because this study examines data in the
form of words or phrases which contain pronunciation errors of Chinese consonants. The total data
of this research is 33 data and classified into 10 types. The data collection technique used is the
SBLC technique (Simak Bebas Libat Cakap) and note-taking techniques. From the data analysis,
the results obtained include the consonant sound "p" which should be pronounced in the presence
of air pressure such as "ph" but is pronounced "b". Factors that cause consonant pronunciation
errors (75 £F shéngmti) are the influence of the mother tongue and the sound similarity between
Chinese consonants. The results of this study indicate that the most consonant pronunciation errors
are in the consonant "x" which amounts to 11 data from a total of 33 data.

Keywords: Consonants, pronunciation errors, error factors.

PENDAHULUAN keperluan masing-masing. Salah satu bahasa asing

Pada era sekarang ini, selain bahasa ibu yang dipelajari dan sering digunakan adalah bahasa
yang menjadi bahasa sehari-hari, masyarakat juga Mandarin. Hal ini tentunya merupakan tantangan
telah mengenal dan mempelajari bahasa asing untuk tersendiri  bagi  tokoh-tokoh  asing  yang
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menggunakan dialog bahasa Mandarin dalam
sebuah film, karena harus mempelajari dan
menghafal bahasa yang jarang atau bahkan sama
sekali belum pernah diucapkan. Karena adanya
ragam bahasa yang terjadi di tengah masyarakat
dan juga interferensi bahasa ibu, tidak menutup
kemungkinan akan terjadi kesalahan berbahasa.
Jika tokoh yang berperan dalam film yang
menggunakan bahasa asing tidak menguasai bahasa
tersebut, tentunya akan menimbulkan kesulitan bagi
para tokoh. Kesulitan vyang dialami akan
menyebabkan kesalahan berbahasa yang salah
satunya adalah kesalahan fonologi. Contoh
kesalahan fonologi terjadi dalam sebuah drama
Thailand yang berjudul Love Beyond Frontier. Para
tokoh yang berjumlah lima orang - melakukan
kesalahan pelafalan huruf konsonan Mandarin,
sebagai contoh salah satunya adalah konsonan “p”
yang seharusnya dilafalkan dengan adanya tekanan
udara seperti “ph”, tetapi dilafalkan “b”.

Semakin maju dan berkembangnya zaman,
semakin luas pula jangkauan interaksi yang
dilakukan oleh masyarakat. Dalam Kkegiatan
interaksi tentunya diperlukan bahasa sebagai media
berkomunikasi. Bahasa merupakan. unsur utama
yang diperlukan sebagai alat untuk komunikasi.
Bahasa menurut Yendra (2018:2) adalah sebuah
sistem komunikasi lisan maupun tulisan yang
digunakan oleh manusia pada negaranya masing-
masing. Jadi, bahasa di tiap negara tidaklah sama,
bahasa yang digunakan oleh suatu negara
merupakan bahasa yang telah disepakati bersama
oleh masyarakat. Subandi (2013:1) menyatakan
bahwa, fungsi bahasa selain sebagai K media
komunikasi juga berfungsi sebagai media untuk
mengaktualisasikan citra diri penutur. Artinya, lewat
bahasa yang diucapkan oleh seseorang itu bisa
menunjukkan karakteristiknya. Selanjutnya,
menurut Jeans Aitchison (dalam Rizky, 2012:7)
mengemukakan bahwa, “Language is patterned
system of arbitrary sound signals, characterized by
structure dependence, creativity, displacement,
duality, and cultural transmission”. Artinya, bahasa
adalah sistem yang terbentuknya dari isyarat suara
yang sudah disepakati dan ditandai dengan struktur
yang saling tergantung, kreativitas, penempatan,
dualitas, dan penyebaran budaya. Fungsi bahasa
bukan hanya sebagai alat untuk berkomunikasi,
tetapi bahasa juga dapat berfungsi untuk
menciptakan berbagai macam karya sastra. Salah
satu karya sastra yang kini berkembang dan

digemari oleh masyarakat adalah karya sastra jenis
film.

Karya sastra menurut Rizdon (2020:6)
ialah suatu ungkapan yang berupa ide, pengalaman,
dan pemikiran seseorang yang dituangkan secara
nyata sehingga dapat dipahami oleh orang lain.
Selanjutnya, Sugihastuti (dalam Natigotul, 2012:12)
berpendapat bahwa karya sastra merupakan sebuah
media yang biasa digunakan oleh pengarang untuk
menyampaikan ide-ide dan pengalamannya. Peran
karya sastra sebagai media berarti bahwa karya
sastra berfungsi untuk menghubungkan ide atau
pikiran pengarang kepada pembaca. Selain sebagai
media penyampaian ide, karya sastra juga dapat
menambah pengetahuan, memperluas wawasan dan
dapat menghibur pembaca dengan cara-cara yang
unik. Karya sastra bentuk novel pun sekarang tidak
sedikit yang dikemas dan disajikan dalam bentuk
film. Proses pemindahan bentuk karya sastra ke film
disebut dengan “filmisasi”.

Film adalah salah satu bentuk atau jenis
dalam sastra selain puisi, prosa, dan drama, film
menyajikan bentuk rekaan cerita dalam dimensi
yang berbeda (Haryati; 2013:450). Jadi, film juga
termasuk = dalam karya sastra yang mempunyai
dimensi berbeda dengan karya sastra yang berupa
tulisan. Film mempunyai audio yang dapat didengar
oleh penontonnya, ekspresi para tokoh juga terlihat
langsung dan tidak perlu membayangkan sendiri
seperti ketika membaca novel dan sebagainya. Kini
di dalam film atau drama juga tidak jarang dialog
yang menggunakan lebih dari satu bahasa. Salah
satu contohnya adalah dalam drama Thailand yang
berjudul Love Beyond Frontier. Dalam drama
tersebut memunculkan beberapa dialog Yyang
menggunakan bahasa Mandarin. Dialog tersebut
diucapkan oleh beberapa tokoh yang bukan orang
asli China. Sebagai orang asing yang mengucapkan
bahasa Mandarin, tentunya ‘merupakan tantangan
tersendiri untuk menghafalkan dialog-dialog dalam
bahasa Mandarin, karena para tokoh harus
mempelajari dan menghafal bahasa yang jarang atau
sama sekali belum pernah mereka ucapkan. Karena
adanya ragam dan perbedaan bahasa yang terjadi
di tengah masyarakat juga interferensi bahasa ibu,
maka tidak menutup kemungkinan akan terjadi
kesalahan berbahasa.

Kesalahan berbahasa menurut H.V. George
(dalam Reni dan Ida, 2012:69) ialah penggunaan
bentuk-bentuk tuturan yang unwanted form, yaitu
tidak diinginkan, khususnya adalah tuturan-tuturan
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yang tidak diinginkan oleh para penyusun program
dan juga guru pengajaran bahasa. Bentuk-bentuk
tuturan yang menyimpang dari kaidah bahasa baku
itulah yang merupakan bentuk-bentuk tuturan yang
tidak diinginkan. Pendapat tersebut sejalan dengan
Gio (2018:138) yang mengungkapkan bahwa
kesalahan berbahasa dapat terjadi dalam tiap tataran
linguistik. Corder (dalam Subandi dan Cici, 2020:2)
menyatakan, kesalahan berbahasa sering juga
diartikan sebagai bentuk dari penyimpangan
penggunaan unsur-unsur bahasa target akibat
kaidah-kaidah unsur tersebut belum dikuasai secara
sempurna. Jadi, kesalahan berbahasa merupakan
penyimpangan bahasa dari kaidah-kaidah berbahasa
yang kerap terjadi karena kurangnya pemahaman
dan penguasaan terhadap bahasa .yang diucapkan.
Kesalahan berbahasa lewat lisan atau kesalahan
pelafalan dapat diakibatkan oleh beberapa faktor.

McEnery & Xiao (dalam Subandi dkk,
2020:2) menyebutkan  bahwa, faktor yang
menyebabkan terjadinya kesalahan berbahasa adalah
adanya Kketerlibatan antara psikologis berbahasa
bahasa ibu pembelajar dan kurangnya tingkat
pemahaman terhadap bahasa asing, serta pengajaran
bahasa asing yang dimungkinkan . kurang tepat.
Artinya, bahasa asing yang sedang dipelajari harus
benar-benar dipahami agar tidak menimbulkan
kesalahan berbahasa. Faktor utama penyebab
terjadinya kesalahan pelafalan bunyi huruf konsonan
pada bahasa Mandarin adalah adanya perbedaan
sistem fonetik antara bahasa ibu dengan bahasa
asing.  Perbedaan  sistem  tersebut  dapat
mempengaruhi pelafalan bunyi konsonan bahasa
Mandarin. Perbedaan ini sesuai dengan penjelasan
Selinker (dalam Nunung, 2014:112). Faktor lain
yang dapat menjadi penyebab terjadinya kesalahan
pelafalan konsonan Mandarin adalah adanya
kemiripan bunyi antar beberapa konsonan Mandarin,
yang merupakan perpaduan antara -bunyi aspirasi
(disertai udara) dan glides (tanpa udara) (Suparto
dalam Nunung, 2014:112). Artinya, beberapa huruf
konsonan Mandarin memiliki bunyi yang hampir
mirip dan susah dibedakan bagi orang yang belum
paham bahasa Mandarin. Huruf konsonan tersebut
ada yang pelafalannya menggunakan tekanan udara,
ada pula yang tanpa tekanan udara. Bunyi-bunyi
tersebut termasuk dalam fonologi.

Fonologi menurut Adella dan Aninditya
(2020:53) adalah bunyi yang dihasilkan dan
dikeluarkan oleh alat ucap manusia. Jadi, fonologi
merupakan ilmu linguistik yang mempelajari bunyi-

bunyi bahasa yang berasal dari alat ucap manusia.
Salah satu jenis fonologi ada yang namanya
“fonetik”, fonetik merupakan cabang ilmu bahasa
(linguistik) yang meneliti dasar fisik dari bunyi-
bunyi bahasa menurut cara pelafalannya dan sifat-
sifat akuistiknya (Verhaar dalam Saidah dan Berti,
2018:4). Artinya, fonologi ialah salah satu cabang
dari ilmu bahasa (linguistik) yang mengkaji bunyi-
bunyi  bahasa, proses terbentuknya, dan
perubahannya.

Dalam fonologi ada beberapa istilah yang
salah satunya ialah konsonan. T %
Dingchongming dan Ri%# Rongjingzhe (2012:52)
menyebutkan, & &ER —NE WL E, DURS
WIE—IT 204 AR, GRS TTRAER, XK
HOERS RS, AN EEAE, —38 22 A
bk HE ng [n] AREAE—ANE I kA B BB
LR, ERALABENHEER, HIWE ling Al
I6ng "i. Shéengmii shi yige yinjié kaitou de fiyin,
hanyui piitonghua yigong you 21 ge shéngmii, you de
yinjié méiyou shéngmui, zhéyang de ynjié jiao zuo
ling shengmii yinjié, ruguo jia shang ling shéngmii
yigong 22 ge shengmui. Fuyin ng [y] bunéng zai yige
yinjié de kaitou dai shang  yunmii chongdang
shéngmii, ta shi chongdang yunwéi de fiiyin yinsu,
liru zai ling hé long zhong. (Konsonan adalah inisial
di awal suku kata. Bahasa Mandarin memiliki 21
konsonan. Beberapa suku kata tidak memiliki
konsonan atau bisa disebut dengan nol suku kata
konsonan. Jika nol konsonan ditambahkan, total ada
22 konsonan.  Konsonan ng [p] tidak dapat
digunakan di awal suku kata. Fonem konsonan ini
berfungsi sebagai akhir suku kata sajak, seperti
dalam kata “ling” dan “long”. Jadi, konsonan dalam
bahasa Mandarin ada yang dapat menjadi awalan
suku kata, ada juga yang hanya dapat menjadi
akhiran saja, yaitu konsonan ng [n].

Bahasa' ‘Mandarin ' disebut juga bahasa
silabis (suku kata) nada yang terdiri dari 39 vokal

(#18}) , 21 konsonan  (#£}) , 4nada  (7if)
dan 1.332 silabis (Shopie, 2011:11). Jadi, dapat
disimpulkan bahwa bahasa Mandarin yaitu bahasa
yang tiap satu aksaranya melambangkan suatu suku
kata yang merangkai kata-kata sehingga mempunyai
satu makna. Romanisasi (proses alih aksara dari
huruf non-latin menjadi huruf latin) Hanzi yang kini
telah menjadi fonetik resmi bahasa Mandarin di
dunia disebut dengan Pinyin. Cara membaca pinyin
adalah sesuai dengan lafal bunyi bahasa Han
(bahasa Mandarin), misalnya b [b], p [p'], m [m], f [f]
dan seterusnya. Satu silabel dalam bahasa Mandarin
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terdiri dari tiga komponen yaitu konsonan, vokal
(#5F yonmii) dan nada (71 shengdido).
Menurut #1{2% Huangbdrong dan B35 %
Ligoxudong (2002:28) 76k, fa& 1A oo ark
WE G, KZR
yinjie zhong weiyu yuan yin giantou na bufen, daduo
shi yinjié kaitou de fiyin.  (Huruf konsonan
mengacu pada bagian suku kata yang mendahului
huruf vokal, yang sebagian besar adalah konsonan
di awal suku kata). Artinya, dalam sebuah suku Kata,
huruf konsonan berada di depan huruf vokal. Cara
pelafalan huruf konsonan dalam bahasa Mandarin
bergantung pada posisi lidah, bibir, gigi dan cara
melafalkan. Apabila terjadi kesalahan pelafalan
dalam huruf konsonan, maka lafal yang dihasilkan
akan kurang tepat dan menimbulkan perubahan
makna. Shopie (2011:12) menyebutkan daftar
konsonan bahasa Mandarin sebagai berikut:

BNk M4 . Shéngmil, zhi

Unaspir | Aspir | Nasal Unfricat | Fricative
ated ated ive

Labial b p m f

Alveolar d t n |

Velar g k h

Palatal j q X

Dental . c -

Sibilant

Retroflex zh ch sh r

Pengertian dari istilah-istilah = tersebut

adalah sebagai berikut:

1. Unaspirated: tidak disertai hembusan napas

2. Aspirated: menghembuskan nafas berat setelah
menyebutnya

3. Nasal: fonem vyang direalisasikan melalui
bantuan rongga hidung

4. Unfricative: tanpa desahan

5. fricative : dengan desahan

6. Labial: bunyi yang terjadi karena penyempitan
jarak antara bibir atas dan bibir bawah

7. Alveolar:  bunyi yang terjadi  ketika
menempelkan ujung atau daun lidah pada
pangkal gigi. Disebut juga konsonan rongga gigi

8. Velar: bunyi yang terjadi ketika lidah menyentuh
langit-langit pada mulut

9. Palatal: bunyi vyang terjadi ketika lidah
didekatkan ke langit-langit.

10. Dental Sibilant : berdesis melalui gigi
11. Retroflex: diucapkan dengan ujung lidah
berbalik ke arah langit-langit keras

T 2 W Dingchéngming dan 3 & %
Rongjingzhe (2012:53) membagi tujuh bagian
pelafalan konsonan bahasa Mandarin, empat
diantaranya ditambah satu huruf konsonan akhiran
ng [n] yang menjadi fokus dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut :

1. XBF shuang chiinyin
Saat bunyi bilabial diucapkan, bibir atas
dan bibir bawah saling berdekatan membentuk
penghalang Inisial X{/&#% ada tiga, diantaranya

adalah p [p

R e O

Gambar 1. Skema pengucapan p [p‘]

2. HRHFE shéjian zhongyin
Cara pengucapannya ialah ujung Iidah
menempel pada gusi atas. Ada 4 inisial 42
tiga diantaranya yaitu: t [t 1, 1]

ata @

R e

Gambar 2. Skema
pengucapan t [t]

Gambar 3. Skema
pengucapan n [n]

T &
Gambar 4. Skema pengucapan | [I]

3. HRJEE shéjian houyin
Cara pelafalannya yaitu ujung lidah
berlawanan atau dekat dengan bagian depan
palatum durum (langit-langit keras bagian atas
rongga mulut yang cekung dibelakang gusi atas)
membentuk suatu penghalang. Ada 4 inisial &2
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5, tiga diantaranya yaitu: zh [ts ], ch [ts‘], r
[z ]

a8
Y @

Gambar 5. Skema
pengucapan zh [ts ]

Gambar 6. Skema
pengucapan ch [ts ]

Gambar 7. Skema pengucapanr [z ]

4. EHHEFH shémianym
Ketika suara permukaan lidah dibuat,
bagian depan permukaan lidah terangkat ke atas,
melawan atau dekat dengan bagian depan langit-
langit keras. Ada 3 inisial i M ¥, dua
diantaranya adalah g [te ‘], x [¢].

AR R
? @ e

Gambar 8. Skema
pengucapan q [te‘]

Gambar 9. Skema
pengucapan X [¢]

5. T} ling shéngmii
Selain 4 Kkonsonan -awal yang telah
dipaparkan, ada satu konsonan yang merupakan
konsonan akhir vyaitu konsonan “ng [n]”.
Konsonan “ng [n]”, konsonan ini tidak dapat
digunakan di awal suku kata. Fonem konsonan
ini berfungsi sebagai akhir suku kata sajak.

g
I 1
Gambar 10. Skema pengucapan ng [n]

Love Beyond Frontier adalah drama
Thailand yang dirilis pada 12 Mei 2019 dan terdiri

dari 13 episode (dikutip dari laman imdb.com).
Drama ini menceritakan tentang seorang pemuda
yang bernama * (wang) keturunan China-Thailand
yang tinggal bersama ayahnya di Hongkong, dan
setelah kematian ayahnya ia bertekad untuk mencari
ibunya yang sudah lama tidak tinggal bersamanya.
Pada awalnya Wang tidak mendapat izin dari
pamannya dengan alasan Wang tidak bisa bahasa
Thailand dan ia tidak tahu wajah ibunya. Wang
menjelaskan kepada pamannya bahwa ia telah
belajar sedikit-sedikit mengenai bahasa Thailand
dan ia menemukan surat yang berisi alamat rumah
ibunya yang berada di Thailand. Akhirnya sang
paman menyetujui Wang untuk pergi ke Thailand.
Saat di-Thailand ia bertemu dengan seorang gadis
pemilik Guest House Apple yang bernama Ple. Ple
lebih memilih menjalankan guest housenya daripada
bekerja di perusahaan milik keluarganya. Tujuan ia
menjalankan bisnis ini salah satunya adalah ingin
memperlancar dan meningkatkan kemampuan
bahasa Mandarinnya agar bisa mendapatkan jodoh
orang China, karena tamu-tamu yang menginap di
sana rata-rata adalah orang China. Setelah sekian
lama Wang mencari ibunya dan dibantu oleh teman-
temannya yang baru kenal .di Thailand, akhirnya
Wang berhasil menemukan ibunya.

Berdasarkan latar belakang yang telah
dipaparkan, peneliti merumuskan masalah sebagai
berikut: (1) bagaimana bentuk kesalahan pelafalan
huruf konsonan (=& shéngmii ) oleh para tokoh
dalam drama Thailand yang berjudul Love Beyond
Frontier? (2) bagaimana faktor penyebab kesalahan
pelafalan huruf konsonan (7R shéngmii ) oleh
para tokoh dalam drama Thailand yang berjudul
Love Beyond Frontier?. Adapun tujuan penelitian
iniadalah: (1) mendeskripsikan bentuk kesalahan
pelafalan huruf konsonan (%Eshengmaii ) oleh para
tokoh dalam drama Thailand yang berjudul Love
Beyond ~Frontier. (2) mendeskripsikan faktor
penyebab kesalahan pelafalan huruf konsonan (=&
shéngmii ) oleh para tokoh dalam drama Thailand
yang berjudul Love Beyond Frontier.

METODE

Penelitian  ini  menggunakan  jenis
pendekatan  deskriptif  kualitatif. = Pendekatan
deskriptif kualitatif ialah mendeskripsikan suatu
fenomena, setting sosial, atau objek yang kemudian
dituangkan dalam bentuk naratif (Albi dan Johan,
2018:11). Moleong menambahkan, data yang
dihasilkan berupa gambar, kata-kata yang bukan
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merupakan angka-angka. Data-data tersebut bisa
berasal dari catatan lapangan, naskah wawancara,
videotape, foto, dokumen pribadi, catatan atau
memo, dan dokumen-dokumen resmi lainnya
(2008:11). Jadi, metode deskriptif kualitatif ini
merupakan metode penelitian yang temuan datanya
bukan berupa statistik ataupun hitungan lainnya.
Berdasarkan pendapat di atas maka, penelitian ini
menggunakan metode kualitatif karena, data dan
hasil penelitiannya berupa kata yang
mendeskripsikan  kesalahan-kesalahan  pelafalan
konsonan bahasa Mandarin oleh para tokoh dalam
sebuah drama Thailand yang berjudul Love Beyond
Frontier serta faktor yang menyebabkan terjadinya
kesalahan tersebut.

Teknik pengumpulan data adalah cara-cara
yang digunakan untuk memperoleh data dan
keterangan-keterangan yang mendukung penelitian
(Sugiono, 2014:401). Dalam penelitian ini, peneliti
menggunakan teknik “Simak Bebas Libat Cakap”
atau SBLC. Menurut Mahsun (2005:93) teknik
SBLC (Simak Bebas Libat Cakap) adalah teknik
dimana peran peneliti hanyalah sebagai pengamat
penggunaan  bahasa.  Jadi,  penelitian ini
menggunalan teknik SBLC, karena pengumpulan
datanya hanya mengamati dan memperhatikan,
peneliti tidak terlibat langsung dalam dialog,
melainkan  hanya  menjadi  pengamat dari
penggunaan bahasa tokoh dalam drama. Teknik ini
dilakukan ketika proses pengumpulan data yang
selanjutnya adalah menggunakan teknik catat untuk
mencatat bentuk data yang relevan secara tertulis.

Sumber data penelitian adalah subjek dari
mana data penelitian itu diperoleh (Arikunto,
2013:172). Berdasarkan pendapat tersebut, sumber
data dalam penelitian ini adalah tokoh drama
Thailand.  Arikunto (dalam Rico 2013:33)
menyebutkan data ialah hasil dari pencatatan, baik
berupa fakta ataupun-angka. Data dalam penelitian
ini berupa kata serta frasa yang mengandung huruf
konsonan bahasa Mandarin dalam drama Thailand.
Secara keseluruhan, jumlah data dalam penelitian ini
sebanyak 33 data dan diklasifikasikan menjadi 10
jenis yang masuk dalam empat kategori bagian
pelafalan konsonan bahasa Mandarin menurut T &2
Bl  Dingchongming dan % & % Rongjingzhe
(2012:53).

Tahap-tahap pengumpulan data pada
penelitian ini adalah sebagai berikut: 1) menonton
keseluruhan episode dari drama Love Beyond
Frontier, 2) mendengarkan dengan teliti saat ada

dialog yang menggunakan bahasa Mandarin, 3)
mencatat episode dan waktunya, 4) menganalisis
data pada setiap episode yang di dalamnya terdapat
kesalahan pelafalan huruf konsonan (& shengmii ),
5) mencatat tiap  kesalahan pelafalan  huruf
konsonan (7R shéngmii ) yang dilakukan oleh para
tokoh, 6) mendeskripsikan hasil dari analisis yang
telah dilakukan, 7) menyusun laporan hasil analisis
dalam bentuk artikel.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
1. Bentuk Kesalahan Pelafalan Konsonan (7= £}
shengmii )
Hasil analisis kesalahan pelafalan konsonan
(7 Bt shéngmii ) dalam drama Love Beyond
Frontier menunjukkan total ada 33 data dan
diklasifikasikan menjadi 10 yang disajikan
dalam bentuk tabel, berikut penjabaran hasil
analisis data beserta pembahasannya:

Tabel 1 Jumlah Klasifikasi Data

Bentuk Kesalahan Jumlah data
X 11 data
q 4 data
zh 4 data
ch 2 data
p 2 data
t 1 data
| 1 data
r 1 data
n 1 data
ng 6 data

Perbedaan antara inisial yang berbeda
disebabkan oleh perbedaan bagian pengucapan dan
metode  pengucapannya. Bagian  pelafalan
merupakan bagian dimana aliran udara terhambat
selama pelafalan. Inisial dapat dibagi menjadi tujuh
kategori menurut bagian pengucapannya.

Berdasarkan tabel tersebut, terdapat empat
dari tujuh kategori bagian pelafalan konsonan (7}
shéngmii ) dan satu konsonan akhiran ng [p]
menurut ] £
Rongjingzhe
pemaparannya:

Dingchongming dan % & 3
(2012:53). Berikut adalah
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1) B shuang chiinyin

Dari hasil analisis yang terdapat dalam

tabel, terdapat dua data yang mengalami
kesalahan pelafalan p [p‘].

a.

1)

2)

p [p‘], bagian pengucapannya adalah bibir,
yaitu pada saat mengucapkan, bibir ditutup
terlebih dahulu, kemudian aliran udara
keluar lebih banyak dan lebih kuat, kecepatan
lebih cepat dan dapat bertahan sedikit lebih
lama, p [p‘] merupakan suara aspirasi
(disertai hembusan udara).

Berikut adalah data kesalahan konsonan “p”:
Eps 1-1/5(1:39)

Paman : — MK E . yigé péngydu yé
méiyou. (Satu teman pun tidak ada).
Kesalahan : “}J” dilafalkan menggunakan
huruf “b” dalam pelafalan bahasa Indonesia.
Seharusnya : “péng” dilafalkan seperti
melafalkan “pheng” dalam bahasa Indonesia,
menggunakan udara dari dalam mulut.

Eps 2 - 2/5 (2:55)

Figuran 1 : A& 5WE. bl hui pian ne. (tidak
boleh berbohong).

Kesalahan : “Z%” dilafalkan “pien’ dalam
pelafalan bahasa Indonesia, dilafalkan tanpa
hembusan udara.

Seharusnya : “pian” dilafalkan dengan
hembusan udara, seperti -ada huruf “h”
setelah huruf “p”, menjadi “phien” dalam
pelafan bahasa Indonesia.

2) FHRHE shéjian zhangym

Hasil analisis penelitian ini menunjukkan

tiga huruf 4% yang mengalami kesalahan
pelafalan, yaitu : t [t‘], n [n], | [I].

a.

t [t°], bagian pelafalannya menggunakan
ujung lidah. Ujung lidah menekan gusi atas
dan membentuk sumbatan. “Aliran udara
ditarik dari bawah. Ketika mencapai bagian
yang terhalang, ada jeda singkat, kemudian
ujung lidah tiba-tiba turun, mulut juga
terbuka kemudian aliran udara dengan cepat
keluar dari mulut. Aliran udara lebih kuat
dan lebih cepat keluar.

Berikut adalah data kesalahan konsonan “t”:
1) Eps4-2/5(11:30)
Wang : ¥ A& méi wenti (tidak masalah)
Kesalahan “mi” dilafalkan “chi”
dalam bahasa Indonesia.

Seharusnya : “z” dilafalkan seperti “thi”
dalam pelafalan bahasa Indonesia, saat
melafalkannya, ada udara yang didorong
keluar .

b. n [n], saat pelafalan, ujung lidah terangkat

dan bagian depan ujung lidah menempel
pada gusi atas membentuk penghalang.
Langit-langit lunak dan uvula terkulai,
membuka saluran hidung, aliran udara ke
atas, pita suara bergetar, dan aliran udara
keluar dari rongga hidung untuk membentuk
suara hidung. n [n] tidak digunakan sebagai
awalan kata saja, tetapi juga sebagai akhiran
sajak.
Berikut adalah data kesalahan konsonan “t”:
1) Eps 2 2/5(5:49)

Figuran 1 : XBFE TIFER. zheli kanle

hdo  pidoliang.(disini  terlihat sangat

indah).

Kesalahan : “% 7 dilafalkan “kai”

menggunakan akhiran “i”.

Seharusnya : “kan” memiliki akhiran

“n”.

. | [1], saat membuat suara samping, ujung

lidah dengan lembut menekan gusi atas),
langit-langit lunak dan uvula naik,
menghalangi saluran -hidung, aliran udara
menggetarkan pita suara, dan aliran udara
melewati kedua sisi lidah.
Berikut adalah data kesalahan konsonan “I””:
1) Eps 3-1/5(3:03)
Wang : XEEELKRIRE. zhell kan qildi
hén hdo. (disini terlihat sangat bagus).
Kesalahan “H 7”7 dilafalkan “ni”
dalam pelafalan bahasa Indonesia.
Seharusnya . “Ii” dilafalkan  “li”
menggunakan huruf “I” bukan “n”.

3) ®RJEF shéjian houym

Hasil analisis menunjukkan tiga huruf &%

Ja#& yang mengalami kesalahan pelafalan, yaitu:

zhts ], ch[ts']. r [z ]-
a. zh [ts], Saat melafalkan, ujung lidah

menghadap ke depan langit-langit Keras,
membentuk penyumbatan. Aliran udara pada
awalnya mengalir keluar dari celah sempit,
dan kemudian dengan cepat keluar dari celah.
Pita suara tidak bergetar selama pengucapan .
Berikut adalah data kesalahan konsonan “zh”:
1) Eps 1-1/5(1:13)
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Wang : #EAIEE. zhdo wo de mama.
(mencari ibu saya).
2) Eps 1-1/5 (1:17)

Paman : RIIEIE? zhdo ni de mama?

(mencari ibumu?)

Dari dua data tersebut, terdapat

kesalahan : “#£” dilafalkan “cao” dalam

bahasa Indonesia.
3) Eps 1-1/5 (1:32)

Paman : & &1 W ? ni zhiddo ma?

(apakah kamu tahu?)

Kesalahan : «&1” dilafalkan “ce” dalam

pelafalan bahasa Indonesia.
4) Eps3-1/5(3:03)

Wang : X BE&KRIRE . zheli kan qildi

hén hdo. (disini terlihat sangat bagus).

Kesalahan » “ X 7 dilafalkan

menggunakan hembusan udara, sehingga

terdengar seperti “chi” dalam pelafalan
bahasa Indonesia.

Dari keempat data tersebut, seharusnya
“zh” dilafalkan dengan cara lidah ditekuk
keatas dan kemudian udara keluar dari celah
sempit.

. ch [ts‘], saat melafalkan, ujung lidah
menghadap ke depan langit-langit keras,
membentuk sumbatan. Pada awalnya, arus
udara yang kuat mengalir keluar dari celah
sempit, dan kemudian dengan cepat keluar
dari celah. Pita suara tidak bergetar selama
pengucapan. Dibandingkan dengan zh [tg],
pengucapannya sama, tetapi ch [ts‘] adalah
suara aspirasi, sehingga aliran udara lebih
kuat, dan waktu gesekan aliran udara sedikit
lebih lama.

Berikut adalah data kesalahan konsonan “ch”:

1) Eps 2-3/5(1:44)
Figuran 22 HHAMz05? you shéenme chi
ma? (apakah ada sesuatu untuk dimakan?)
2) Eps 2 - 3/5(2:26)
Figuran 2 : FERIR . WO yao chifan.
(saya ingin makan).

Kesalahan : “nz” dilafalkan “shi”
dalam pelafalan bahasa Mandarin.
Seharusnya : “chi ” dilafalkan dengan

cara menekuk lidah ke langit-langit mulut
dan diberi tekanan udara dari dalam.

. r [z ], selama pengucapan, bibir dibuka
sedikit, dan ujung lidah terangkat sedikit,
dekat dengan bagian depan langit-langit

keras. Aliran udara bergesekan dari celah
sempit antara ujung lidah dan langit-langit
keras untuk membentuk suara, pita suara
bergetar selama pengucapan, dan gesekannya
lebih lemah daripada sh [s]. Ketika
digabungkan dengan vokal untuk membentuk
suku kata, gesekannya lebih kecil.

Berikut adalah data kesalahan konsonan “r””:

1) Eps 3-5/5(4:28)
Ple : 4nJ& rayuan (seperti yang diinginkan)
Kesalahan : “#n” dilafalkan dengan
huruf “y” sehingga terdengar “yu”.
Seharusnya : “ri ”menggunakan huruf “r”
bukan “y”.

4) HTEE shémianym

Hasil analisis penelitian ini menunjukkan

dua huruf 5T % yang mengalami kesalahan
pelafalan, yaitu : g [te ‘] dan X [¢].
a. q [te‘], saat melafalkan, lidah diangkat dan

bagian depan lidah ditekan ke bagian depan
langit-langit  keras. untuk  membentuk
penghalang. Pada awalnya aliran udara yang
kuat bergegas keluar dari celah sempit yang
kemudian keluar dengan cepat, pita suara
tidak bergetar. Ketika melafalkan q [te‘],
bagian depan lidah menempel pada bagian
depan palatum durum. Saat suara ini dibuat,
ujung lidah turun dan menyentuh gusi bawah
atau menyentuh bagian belakang gigi bawah.
Berikut adalah data kesalahan konsonan “q”:

1) Eps1-1/5(1:08)
Paman: R4 ZLWFE 2 ni xidng qu ndli?
(kamu ingin pergi kemana?)

2) Eps1-1/5(1:11)
Wang @ RELEE. Wo yao qu tdigud.
(saya akan pergi ke Thailand).
3) Eps 2 2/5(3:23)
Ple: ik i158 % B M . nimen xian qu
zhaoxiang. (kalian pergi foto-foto dulu).
Kesalahan dari tiga data tersebut : “%”
dilafalkan “xu” dalam bahasa Mandarin.
4) Eps 31/5(6:18)
Wang : XAt duibiigi (maaf)
Kesalahan : “#2” dilafalkan “shi” dalam
pelafalan bahasa Indonesia.
Dari empat data tersebut, seharusnya “q”,
dilafalkan seperti “ch” dalam bahasa
Indonesia dan diberi tekanan udara dari
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dalam  dan  didorong  keluar  saat

mengucapkannya.

b. x [e], selama pelafalan, bibir dibuka dan
bagian depan lidah diangkat hingga dekat
dengan langit-langit keras. Pada saat itu
ujung lidah juga menyentuh gusi bawah dan
aliran udara bergesekan dari celah sempit
antara lidah. Selama pelafalan, pita suara
tidak bergetar. Ketika digabungkan dengan
voakl yang berbeda, bentuk mulut akan
sedikit berubah. Misalnya jika digabungkan
dengan vokal “i” maka kedua sudut mulut
akan sedikit tertarik ke belakang, dan jika
digabungkan dengan vokal “u” maka bibir
akan menonjol dan bentuk bibir. sedikit
membulat.

Data kesalahan pelafalan konsonan “x”
berjumlah 11 data, berikut adalah 4 data dari 11
kesalahan konsonan “x”:

1) Eps1-1/5(1:03)

Wang : EMRE . Wo ydo xiuxi. (saya ingin

istirahat) .

Kesalahan  : “fk 5> dilafalkan “shishi”
dalam bahasa Indonesia.

Seharusnya  : “xiuxi”, dilafalkan seperti

huruf “s” dalam bahasa Indonesia namun
dilafalkan dengan badan lidah bukan dengan
ujung lidah.

2) Eps1-1/5(1:27)
Wang : ##|ix$#{5. zhdodao zhe féng xin.
(menemukan surat ini).
Kesalaha : “{5” dilafalkan “jun” dalam
pelafalan bahasa Mandarin.
Seharusnya : “xin” dilafalkan seperti “‘sin”
dalam bahasa Indonesia.

3) Eps1-1/5(1:57)
Wang : F¥ZIE T« Wo xué taiyile. (Saya
sudah belajar bahsa Thailand).

Kesalahan : “%%” dilafalkan tebal seperti
“shue” dalam bahasa Indonesia.
Seharusnya : “xué¢”, huruf  “x” disini

dilafalkan seperti sedang mendesis karena
diikuti vokal “ue”, jadi “xu” dibaca seperti
mengucapkan “xi” tetapi posisi bibir tetap
seperti sedang mengucapkan “xu”.
4) Eps 25/5 (8:33)

Ple : #f#ifR! xiéxie ni! (terima kasih!)
Kesalahan : “ #f #f 7 dilafalkan tebal
seperti dalam pelafan bahasa Indonesia

“sheshe”.

Seharusnya : “xiéxie” dilafalkan tipis seperti
huruf “s” dalam bahasa Indonesia.

5) T B} ling shengmii

ng [n] adalah bunyi sengau di pangkal lidah,
disebut juga "postnasal”. Saat melafalkan, ujung
lidah diturunkan, dan pangkal lidah (sebenarnya
bagian belakang permukaan lidah) menonjol ke
belakang untuk membentuk penghalang pada
langit-langit lunak. Langit-langit lunak dan uvula
terkulai, membuka saluran hidung, aliran udara
ke atas, menggetarkan pita suara, dan aliran
udara keluar dari rongga hidung untuk
membentuk suara hidung. Saat mengirim ng [g],
mulut terbuka sedikit lebih besar daripada saat
mengirim n [n].

Data kesalahan pelafalan konsonan “ng”
berjumlah 6 data, berikut adalah 3 data dari 6
kesalahan konsonan “ng”:

1) Eps 2 2/5 (5:52)
Ple : #RATTE /NS o nimen yao xidoshéng.
(kalian harus mengecilkan suara).
Kesalahan : “ 7 ” dilafalkan “shen”
menggunakan akhiran konsonan “n”.
2) Eps 2 3/5(2:27)
Figuran 1 : XA % 7" ? zhe bian you
canting ma? (apakah disini ada restoran?)
Kesalahan — : “ JT 7 dilafalkan dengan
akhiran “n”.
3) Eps 4 1/5 (8:00)
Wang : ZIAF/K L1535 an pa wa shuishdng
shichdng (Pasar Terapung Amphawa)
Kesalahan : “_L” dilafalkan “shan” dengan
akhiran “n”.
Dari tiga data terebut, seharusnya pelafalan
akhir suku kata menggunakan akhiran “ng”
bukan “n”

. Faktor-faktor Penyebab Kesalahan Pelafalan

7B} shéngmii

1. Tokoh yang berperan dalam drama adalah
aktor asli Thailand, sehingga perbedaan
bahasa Thailand dengan Mandarin tentu
menjadi menjadi salah satu faktor penyebab
terjadinya kesalahan pelafalan &} shéngmii.
Hal ini sesuai dengan pendapat Selinker
(dalam Nunung, 2014:112) yang
menyebutkan bahwa, perbedaan sistem
fonetik termasuk salah satu faktor penyebab
terjadinya kesalahan pelafalan.
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2. Tokoh dalam drama Thailand Love Beyond
Frontier kurang memahami dan menguasai
pelafalan konsonan huruf Mandarin sehingga,
beberapa konsonan mengalami kealahan
pelafalan. Sesuai pernyataan McEnery &
Xiao (dalam Subandi dkk, 2020:2) bahwa,
pemahaman yang kurang terhadap bahasa
asing, serta kemungkinan pengajaran yang
kurang tepat dapat menjadi faktor kesalahan
berbahasa.

3. Sejalan dengan pendapat Suparto (dalam
Nunung, 2014:112) bahwa, bahasa Mandarin
mempunyai bunyi yang mirip antar satu
konsonan dengan konsonan lain. Kemiripan
bunyi antar konsonan Mandarin
menyebabkan  kesulitan . tokeh  dalam
membedakannya. Sebagai aktor atau tokoh
dalam drama, tentunya akan dituntut untuk
bekerja profesional, sehingga tantangan dan
kesulitan harus ' dihadapi dan dilakukan
dengan baik. Dalam drama {Love Beyond
Frontier ) ini, para tokoh diberikan dialog
bahasa Mandarin yang merupakan bahasa
asing bagi mereka. Sebagai seorang yang
menggunakan bahasa asing, tentunya akan
ada beberapa kesulitan dan kesalahan pada
saat melafalkannya.  Kemiripan  antar
konsonan Mandarin sangat mempengaruhi
terjadinya kesalahan pelafalan, karena bunyi-
bunyi yang didengar terasa sama dan sulit
untuk ditirukan.

B. Pembahasan

Bahasa Mandarin memiliki total huruf
konsonan sebanyak 22. Diantara huruf-huruf
tersebut ada bebebarapa huruf yang memiliki
kemiripan bunyi antar satu konsonan dengan
konsonan lain. Bagi: orang asing,” kemiripan
tersebut menyebabkan terjadinya  kesulitan
dalam membedakannya. Berdasarkan hasil
analisis, bentuk kesalahan pelafalan huruf
konsonan (7 £ shengmaii) dalam drama Thailand
yang berjudul Love Beyond Frontier ditemukan
10 jenis vyaitu x, q, zh, ch, p, t, I, r, n, ng. Hasil
dari penelitian ini menunjukkan data kesalahan
pelafalan yang paling banyak adalah pada
konsonan “x” yang berjumlah 11 dari 33 data
yang ada. Pada saat melafalkan konsonan “x”,
para tokoh cenderung melafalkannya dengan
tebal dan disertai udara sehingga terdengar
seperti “sh”. Seharusnya pelafalan konsonan “x”

10

ini dilafalkan dengan cara membuka bibir dan
bagian depan lidah diangkat hingga dekat langit-
langit keras (palatum durum), saat itu juga ujung
lidah menyentuh gusi bawah dan aliran udara
bergesekan dari celah sempit antara lidah.

Faktor yang menyebabkan terjadinya
kesalahan pelafalan konsonan (75t shéngmui)
oleh para tokoh adalah adanya pengaruh bahasa
ibu yaitu bahasa Thailand yang berbeda.
Sehingga karena adanya ragam dan perbedaan
bahasa yang terjadi di tengah masyarakat juga
interferensi bahasa ibu, maka terjadilah kesulitan
dalam melafalkan bahasa Mandarin  yang
kemudian menyebabkan kesalahan pelafalan
konsonan bahasa Mandarin (F+ shengmii) .
Selain pengaruh bahasa ibu, faktor lain yang

dapat menyebabkan kesalahan  pelafalan
konsonan bahasa Mandarin ialah karena
kemiripan bunyi antar konsonan bahasa

Mandarin. Bagi seorang pelajar atau orang yang
baru mengenal bahasa Mandarin akan merasa
bahwa beberapa konsonan itu mirip dan
terdengar sama  sehingga  sulit  untuk
membedakan anatara satu konsonan dengan
konsonan lain.

PENUTUP
Simpulan

Berdasarkan hasil analisis penelitian dari
drama Love Beyond Frontier, jumlah data kesalahan
pelafalan konsonan ada 33 dan diklasifikasikan
menjadi 10 jenis konsonan. Sesuai teori T £
Dingchongmingdan ¢ & % Rongjingzhe(2012:53),
huruf- huruf konsonan tersebut dimasukkan dalam 4
kategori konsonan menurut bagian pengucapannya,
yaitu: WJEH shuang chunyin (p [p]), &HohH
shéjian zhongyin (t [t‘], n [n], 1 [1].), & RJF &
shéjian houym (zh [ts 1, ch [ts¢], r [z ]), dan HIEH
shémianyin (q [te ‘] dan' x [e]), dan ditambah
dengan 1 data yang merupakan nol konsonan yaitu
% 75 £} ling shengmii (ng [n]). Faktor penyebab
terjadinya kesalahan pelafalan huruf konsonan
Mandarin yaitu adanya ragam bahasa yang berbeda,
adanya pengaruh bahasa ibu dan juga adanya
kemiripan bunyi antar huruf konsonan Mandarin itu
sendiri.

Saran

Diharapkan penelitian ini dapat dijadikan
salah satu referensi pada penelitian yang sejenis,
khususnya penelitian yang mengkaji tentang bentuk
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kesalahan pelafalan konsonan bahasa Mandarin (&
B} shengmai) beserta faktor-faktornya. Penelitian ini
juga diharapkan dapat memberi pemahaman bagi
para pembelajar bahasa Mandarin agar dapat lebih
baik lagi dalam melafalkan (75 £ shengmai). Analisis
kesalahan pelafalan ini sudah dilakukan oleh
beberapa peneliti sebelumnya, tetapi kebanyakan
peneliti menjadikan peserta didik sebagai objek
penetian. Disarankan agar peneliti selanjutnya dapat
meneliti objek penelitian yang berbeda, misal
kesalahan-kesalahan yang dilakukan oleh aktor atau
tokoh dalam sebuah film maupun drama.
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